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Abstract: This research was conducted to determine whether there is a significant relationship between
mathematical skills, physics skills on students' chemistry learning outcomes, as well as the relationship
between mathematical skills and physics skills on chemistry learning outcomes. The sample in this study
consisted of one class which was taken using a random sampling technique (lottery). The instrument
used was a test instrument which consisted of 3 types, namely a math skills test, a physics skills test and
a chemistry learning outcome test. Data analysis was performed using simple regression and multiple
regression, as well as the correlation test and the coefficient of determination at the significant level a
= 0.05. The results showed that there was a significant relationship between mathematical skills and
students' chemistry learning outcomes, there was a significant relationship between physics skills and
students' chemistry learning outcomes, then it was examined that there was a significant relationship
between mathematical skills and physics skills on students' chemistry learning outcomes. The
contribution of mathematical skills and physics skills to student learning outcomes was 74.30%,
meaning that 25.70% was the contribution of other factors.

Keywords: Learning Outcomes, Mathematics Skills, Physical Skills, Simple Regression, Multiple Regression

PENDAHUL UAN saling berkaitan dan mampu menerapkannya
untuk  menyelesaikan  masalah  dalam

Pendidikan sains (IPA) memiliki kehidupan sehari-hari (Ariesta et al., 2013).
peranan penting dalam rangka meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Salah satu
cabang dari pendidikan IPA adalah
pendidikan kimia, yang mempelajari tentang
materi yang meliputi struktur, susunan, sifat,
dan perubahan materi serta energi yang
menyertainya. Mata  pelajaran  kimia
merupakan mata pelajaran wajib di SMA dan
termasuk salah satu mata pelajaran yang
diujikan secara nasional. Mata pelajaran kimia
di SMA bertujuan agar siswa memahami
konsep, prinsip, hukum dan teori kimia yang

Salah satu mata pelajaran kimia yang
harus dikuasai oleh siswa vyaitu pada
termokimia di kelas XI IPA. Pada materi
termokimia, siswa  harus  memiliki
kemampuan matematika seperti persamaan
variabel, perkalian dan pembagian bilangan
desimal, bilangan konversi, pembulatan
angka, dan menginterpretasi grafik. Submateri
termokimia merupakan materi perhitungan.
Banyak siswa menganggap bahwa ilmu kimia
merupakan salah satu ilmu yang sulit untuk
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dipahami karena berisi teori dan konsep yang
terkadang bersifat abstrak, yang salah satunya
pada materi termokimia yang merupakan
salah satu materi kimia yang diajarkan di
SMA kelas X1 semestar ganjil (To’at et al.,
2018).

Kemampuan matematik merupakan
kemampuan untuk mengoperasikan hitungan
yang berwujud angka, sifat angka, atau sistem
angka. Kemampuan matematik memberikan
peran yang sangat penting bagi tercapainya
hasil belajar khususnya pada pembelajaran
sains. Adanya korelasi positif antara
kemampuan matematik dengan prestasi
belajar kimia. Semakin tinggi kemampuan
matematik, semakin tinggi capaian hasil
belajar  kimia.  pengaruh  kemampuan
matematik terhadap prestasi belajar kognitif
siswa pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan (Merdekawati, 2013).

Pada penelitian yang di lakukan oleh
Ariesta (2013) Siswa yang memiliki
kemampuan matematik tinggi mempunyai
prestasi belajar kognitif yang lebih baik
daripada siswa berkemampuan matematik
rendah dengan nilai rataan prestasi belajar
kognitif berturut-turut 87,10 % dan 76,96 %.
Sementara itu, rataan prestasi kognitif siswa
dengan kemampuan matematika tinggi lebih
baik dibandingkan siswa dengan kemampuan
matematika rendah dengan 82,88 (matematika
tinggi) dan 75,14 (matematika rendah).

Antara ilmu kimia dan ilmu fisika satu
sama lain saling menguatkan. Ada fenomena
kimia tertentu yang lebih mudah dijelaskan
dengan ilmu fisika begitu juga sebaliknya.
Dalam bidang keilmuan ada juga dikenal
sebagi kimia fisik. Kimia Fisik adalah ilmu
yang mempelajari  tentang  fenomena
makroskopik, mikroskopik, atom, subatom,
dan partikel dalam sistem dan proses kimia
berdasarkan prinsip-prinsip dan konsep-
konsep fisika. Dengan bidang khusus,
termodinamika kimia, kimia kuantum dan
kinetika (Kadarisman, 2015).

Fisika Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Termokimia

KAJIAN LITERATUR

Pendidikan ~ memegang  peranan
penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu,
pendidikan hendaknya dikelola, baik secara
kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut bisa
tercapai bila pelajar dapat menyelesaikan
pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil
belajar yang baik. Hasil belajar seseorang
ditentukan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktor yang ada
di luar individu adalah tersedianya bahan ajar
yang memberi kemudahan bagi individu
untuk mempelajarinya, sehingga
menghasilkan belajar yang lebih baik. Belajar
mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai
edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi
yang terjadi antara guru dengan-anak didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah dirumuskan sebelum pengajaran
dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan
kegiatan pembelajarannya secara sistematis
dengan memanfaatkan segala sesuatunya
guna kepentingan pengajaran (Rahmayanti,
2016).

Hubungan antara pengalaman dengan
belajar adalah sangat erat. Seseorang
dikatakan belajar bila memiliki pengalaman.
Pengalaman ini didapatkan pada saat
melakukan pengamatan terhadap objek yang
dipelajari dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Dalam melakukan
pengamatan diharapkan segala informasi yang
diterima baik secara lisan maupun tulisan
dapat terintegrasi dalam struktur kognitifnya.
Selanjutnya akan menyebabkan perubahan
dalam pengetahuan dan pemahaman. Hal ini
dikatakan sebagai hasil belajar (Khaeruman et
al., 2014). Hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman  belajarnya.  Dari  kedua
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah dilakukan proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Rahmayanti, 2016).
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Matematika adalah salah satu bidang
studi yang diajarkan di segala jenjang
pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD)
sampai pada jenjang perguruan tinggi.
Matematika memegang peranan penting
dalam menciptakan Sumber Daya Manusia
(SDM) vyang berkualitas, sebab dalam
matematika terkandung berbagai konsep yang
logis dan realistis yang mampu membentuk
pola pikir manusia dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Matematika
merupakan sarana berfikir ilmiah, memegang
peranan yang sangat penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan
bangsa (Latif, 2016).

Hasil penelitian yang telah dilakukan

olen Merdekawati (2013), menunjukkan
bahwa rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan  karena ~ umumnya  siswa

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang menyangkut perhitungan
kimia, sehingga minat siswa berkurang untuk
memahami materi kimia. Oleh karena itu,
maka penguasaan  konsep-konsep dan
perhitungan kimia sangat penting diterapkan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Salah
satu mata pelajaran kimia yang harus dikuasai
oleh siswa yaitu pada termokimia dikelas XI
MIPA. Pada materi termokimia, siswa harus
memiliki kemampuan matematika seperti
persamaan variabel, perkalian dan pembagian
bilangan  desimal, bilangan  konversi,
pembulatan angka, dan menginterpretasi
grafik. Submateri termokimia merupakan
materi perhitungan.

Fisika merupakan salah satu cabang
ilmu yang mempelajari tentang materi dan
segala interaksi serta gaya yang mengaturnya
dan juga mempunyai peran penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hukum alam atau gejala alam tidak
bersifat absolut karena besaran fisika
bergantung pada tempat, ruang, dan waktu
(Rusli, 1996). Fisika juga termasuk salah satu
pelajaran eksakta yang tidak terlepas dari
operasi matematika seperti  algoritmik,
pecahan, penjabaran linier dan turunun. Selain
itu, fisika juga membutuhkan kemampuan

Fisika Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Termokimia

berpikir dan analisis yang tinggi baik secara
berhitung maupun abstrak. Oleh karena itu,
kemampuan numerik sangat dibutuhkan
dalam pelajaran fisika terutama dalam
menyelesaikan soal-soal fisika.

Dalam menyelesaikan soal-soal fisika
yang sebagian besar menggunakan bilangan
maka dibutuhkan kemampuan berhitung.

Karakteristik ilmu kimia memiliki sifat
abstrak, penyenderhanaan, berurutan dan
berjenjang, karena kimia dan fisika

merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA). Maka karakteristik kimia dan
fisika tidak jauh beda seperti yang dikemukan
di atas dan dalam menyelesaikan soal-soal
fisika dibutuhkan kemampuan numerik
(Erlina, 2011).

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Lubuk Pakam yang berlokasi
di JI. Imam Bonjol, Kec. Lubuk Pakam, Kab.
Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu
penelitian dilaksanakan pada 23 September-
14 Oktober 2020 Tahun ajaran 2020/2021.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk
Pakam yang terdiri dari 6 Kelas (180 orang).
Sampel diambil satu kelas secara random
sampling dan diperoleh kelas XI IPA 4
dengan jumlah siswa 30 orang.

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif =~ dengan  metode  analisis
menggunakan uji regresi sederhana dan
regresi berganda dengan dua variabel bebas
yaitu Kemampuan Matematika  (Xy),
Kemampuan Fisika (X2) dan satu variabel
terikat yaitu Hasil belajar kimia siswa pada
materi Termokimia. Bentuk paradigma
penelitian  dengan  judul  “Hubungan
Kemampuan Matematika Dan Kemampuan
Fisika Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa

Kelas Xl IPA  SMA Pada Materi
Termokimia” yaitu:
[ e,
r ]
S
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1. Untuk mencari hubungan antara dua
variabel, satu variabel bebas (X1 atau
X2) dengan satu variabel terikat (Y),
digunakan teknik analisis persamaan

regresi  linear sederhana dengan
persamaan sebagai berikut:
Y=a+bXy 1)
2. Untuk mencari hubungan Kketiga
variabel digunakan teknik analisis

regresi ganda naik turun harga Y dapat
diprediksi melalui persamaan Y atas X,
dengan persamaan:

Y =a+ biX1 + boXo (2)

Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis parametrik
yang meliputi analisis regresi. Analisis yang
dilakukan adalah analisis regresi sederhana
dan analisis linear ganda.

Analisis regresi linear sederhana
digunakana untuk menguji apakah ada
hubungan yang linear antara kemampuan
matematika (X1) dengan hasil belajar kimia
siswa (Y) serta kemampuan fisika (X2)
dengan hasil belajar kimia siswa (Y) dengan
persamaan sebagai berikut:

Y=a+ bX 3)

Untuk analisis hubungan dua atau
lebih variabel bebas degan satu persatu
variabel terikat maka digunakan analisis
regresi ganda dengan persamaan sebagai
berikut :

Y =a+ biX1+ b2Xo (4)

Untuk mendapatkan kesimpulan
apakah ada hubungan yang signifikan atau
tidak, terlebih dahulu dilakukan rumus
korelasi ganda. Korelasi ganda merupakan
angka yang menunjukkan arah dan kiatnya
hubungan antara dua variabel independen
atau lebih secara bersama-sama dengan satu
variabel independen.

Jadi untuk dapat menghitung
korelasi ganda, maka harus dihitung terlebih
dahulu korelasi sederhananya melalui
korelasi product moment dari pearson.

Fisika Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Termokimia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah didapat data hasil penelitian,
ilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
uji statistik yaitu uji regresi dan korelasi
bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima atau
ditolak. Kriteria pengujian regresi Fnitung™
Ftaber dan pengujian korelasi rhitung > Rtaber hasil
pengujian memenuhi dua kriteria yang ada
maka hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima.

Uji Hipotesis 1

Uji hipotesis 1 berupa uji regresi linear
sederhana yang dilakukan untuk menguji
apakah ada hubungan yang linear (hubungan
sebab akibat) yang signifikan antara variable
kemampuan matematika (X1) dengan hasil
belajar kimia (Y). Uji linearitas regresi
dilakukan dengan analisis varians (sidik
ragam) berdasarkan pada perhitumgan
diperoleh data hasil uji hipotesis sebagai
berikut :

Tabel 1. Daftar sidik ragam hubungan kemampuan
matematika terhadap hasil belajar kimia

Sumber Db JK KT Fhit F

Keraga (0,05)

o (1)(28)
. 1 3063, 3063,16 26,096 4,20

Regresi

R) 16

. 28 117,38

Sisaan 3286

S )

®) 84

Total 29 6350

Dari data tabel diatas didapatkan bahwa Fhitung
= 26,096 sedangkan Fianel = 4,20 Karena Fhitung
> Fiper Mmaka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kemampuan
matematika dengan hasil belajar kimia siswa.

a. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui apakah korelasi positif
antara kemampuan matematika dengan hasil
belajar kimia atau seberapa erat hubungan
antara kedua variabel dapat dilakukan analisis
korelasi dengan koefisien korelasi berkisar
antara -1 > r > +1. Diperoleh koefisien rhitung
yaitu 0,694, sedangkan rwper pada product
moment rwper = 0,361 artinya ada korelasi
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positif antara kemampuan matematika

terhadap hasil belajar kimia.

b. Analisis Koefisien Determinansi
Untuk mempererat penjelasan hubungan
kemampuan matematika dengan hasil belajar

Fisika Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Termokimia

kimia siswa, maka dapat dicari seberapa besar
kontribusi kemampuan matematika terhadap
hasil belajar kimia dengan uji Koefisien
Determinansi (KD) berdasarkan perhitungan
diperoleh kontribusi kemampuan matematika
sebesar 48,16%.

Hubungan Kemampuan Matematika terhadap Hasil Belajar

Kimia Siswa
100
g 90
o 80 &
S 70
-E 60 \-=0,7207%+ 17,581
— 50 ¢ R2 014974
F 40 &
2 30 &
= 20
£ 10
0 T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120

Nilai Kemampuan Matematika

Gambar 1. Grafik Hubungan kemampuan Matematika siswa terhadap hasil belajar kimia siswa

Uji Hipotesis 2

Uji hipotesis 2 berupa uji regresi linear
sederhana yang dilakukan untuk menguji
apakah ada hubungan yang linear (hubungan
sebab akibat) yang signifikan antara variable
kemampuan Fisika (X1) dengan hasil belajar
kimia (Y). Uji linearitas regresi dilakukan
dengan analisis varians (sidik ragam)
berdasarkan pada perhitumgan diperoleh data
hasil uji hipotesis sebagai berikut :

Tabel 2. Daftar sidik ragam hubungan kemampuan
fisika terhadap hasil belajar kimia

Db JK KT Fhit F
Sumber
(0,05)
Keragaman
(1)(28)
. 2326 232692 16,19 4,20
Regresi
R) %
Sisaan (S) 28 143,68
4023
,08
Total 29 6350

Dari data tabel diatas didapatkan bahwa Fhitung
= 16,19 sedangkan Ftanel = 4,20 Karena Fhitung

> Fiper Mmaka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kemampuan
fisika dengan hasil belajar kimia siswa.

a. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui apakah korelasi positif
antara kemampuan fisika dengan hasil belajar
kimia atau seberapa erat hubungan antara
kedua variabel dapat dilakukan analisis
korelasi dengan koefisien korelasi berkisar
antara -1 > r > +1. Diperoleh koefisien rhitung
yaitu 0,605, sedangka rwner pada product
moment rwper = 0,361 artinya ada korelasi
positif antara kemampuan fisika terhadap
hasil belajar kimia.

b. Analisis Koefisien Determinansi

Untuk mempererat penjelasan hubungan
kemampuan fisika dengan hasil belajar kimia
siswa, maka dapat dicari seberapa besar
kontribusi kemampuan fisika terhadap hasil
belajar kimia dengan uji  Koefisien
Determinansi (KD) berdasarkan perhitungan
diperoleh  kontribusi kemampuan fisika
sebesar 36,6%.
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Hubungan Kemampuan Fisika terhadap Hasil Belajar Kimia

Siswa
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< 0 20 40 60 80 100

Nilai Kemampuan Fisika

Gambar 2. Grafik Hubungan kemampuan fisika siswa terhadap hasil belajar kimia siswa

Uji Hipotesis 3

Untuk dapat melakukan uji signifikan
terhadap kemampuan matematika dan
kemampuan fisika terhadap hasil belajar
kimia siswa, terlebih dahulu dilakukan
analisis  korelasi antara masing-masing
variabel (dependen dan independen).

a. Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk
mengukur seberapa erat hubungan antara dua
variabel atau lebih. Untuk menghitung
korelasi ganda maka harus dihitung terlebih
dahulu korelasi sederhananya melalui korelasi
pearson product moment. Dalam hal ini,
dilakukan uji korelasi untuk menghitung
korelasi antara kemampuan matematika (X1)
dengan hasil belajar kimia siswa (Y);
kemampuan fisika (X2) dengan hasil belajar
kimia siswa (Y); kemampuan matematika
(X1) dengan kemampuan fisika (X2);
kemudian korelasi ganda antara kemampuan
matematika (X1) dan kemampuan fisika (X>)
dengan hasil belajar kimia siswa.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Korelasi

Analisis I'hitung I'tabel
Korelasi
Tyx, 0,694
Tox 0,605
v 0,361
Tx o, 0,643
Tyxixs 0,862

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi
dapat  diketahui  bahwa  kemampuan
matematika dan kemampuan fisika dengan
hasil belajar kimia siswa memiliki korelasi
yang positif.

b. Persamaan Linear Regresi Ganda

Pada penelitian ini  diperoleh
persamaan regresi ganda menggambarkan
hubungan antara kedua variabel X; dan X
dengan hasil belajar kimia yaitu:

Y =7,488 + 0,540 X1 + 0,314 X» (5)
c. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk mempererat penjelasan
hubungan kemampuan matematika dan
kemampuan fisika terhadap hasil belajar
kimia siswa, maka dapat dicari seberapa besar
kontribusi kemampuan matematika dan
kemampuan fisika terhadap hasil belajar
kimia dengan uji Koefisien Determinansi
(KD). Berdasarkan perhitungan diperoleh
kontribusi kemampuan matematika dan
kemampuan fisika sebesar 74,30%.

d. Uji Signifikansi

Pengujian  signifikansi  terhadap
koefisien korelasi ganda dilakukan dengan
membandingkan nilai F yang diperoleh
(Fnitung) dengan Franer pada tingkat signifikansi
tertentu, dengan Kriteria : jika Fnitung > Ftabel
maka hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima. Dengan demikian diperoleh Fhitung =
39,066 sedangkan sedangkan Ftabel pada a =
0,5 (db pembilang 2 dan db penyebut 27)
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adalah 3,35. Karena Fhitung > Franel maka dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan yang

signifikan antara kemampuan matematika dan
kemampuan fisika terhadap hasil belajar

kimia siswa pada materi termokimia.
DISKUSI

Ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan matematika dengan hasil
belajar kimia siswa, ada hubungan yang
signifikan antara kemapuan fisika dengan
hasil belajar kimia siswa dan ada hubungan
yang signifikan antara kemampuan
matematika dan kemampuan fisika dengan
hasil belajar kimia siswa.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian,
perhitungan data dan pengujian hipotesis,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Ada
hubungan  yang  signifikan  antara
kemampuan matematika dengan hasil
belajar kimia siswa dengan korelasi 0,694
dan kontribusi kemampuan matematika
terhadap hasil belajar kimia siswa adalah
48,16%; Ada hubungan yang signifikan
antara kemapuan fisika dengan hasil belajar
kimia siswa dengan korelasi 0,605 dan
kontribusi kemampuan fisika terhadap hasil
belajar kimia siswa adalah 36,6%; Ada
hubungan ~ yang  signifikan  antara
kemampuan matematika dan kemampuan
fisika dengan hasil belajar kimia siswa
dengan korelasi 0,862 serta kontribusi
kemampuan matematika dan kemampuan
fisika terhadap hasil belajar kimia siswa
adalah sebesar 74,30%.
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